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Abstrak. Otomatisasi dan teknologi digital telah menimbulkan kekhawatiran akan penggantian tenaga kerja
manusia oleh mesin. Namun, studi ini berargumen bahwa otomatisasi tidak serta-merta menggantikan pekerja,
melainkan menciptakan transformasi peran dan kesempatan baru bagi tenaga kerja. Metode yang dipergunakan
melalui tinjauan literatur, melalui tinjauan literatur berbasis deskriptif kualitatif. Studi ini bertujuan untuk
mengungkap bahwa efek sosial ekonomi otomatisasi bersifat multidimensi: di satu sisi, teknologi
meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis; di sisi lain, pekerja dituntut untuk beradaptasi melalui
peningkatan keterampilan, upskilling, atau pelatihan ulang, reskilling. Objek penelitian dilakukan pada sektor,
oleh penulis terkait studi kasus dari sektor manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa kolaborasi antara
manusia dan teknologi justru menghasilkan lapangan kerja baru yang lebih berbasis pengetahuan, seperti
pengawas mesin, analis data, spesialis pemeliharaan teknologi, dsb. Tantangan utama terletak pada kesenjangan
keterampilan skill gap dan akses yang tidak merata ke pelatihan, terutama bagi pekerja usia tua dan sektor
informal. Studi yang dilakukan oleh tim penulis menawarkan hasil dan kesimpulan antara lain
merekomendasikan pendekatan kebijakan yang berfokus pada pendidikan vokasi, insentif bagi perusahaan
yang berinvestasi dalam pelatihan pekerja, tunjangan bagi pekerja atau pegawai yang dapat beradaptasi dengan
cepat sesuai target perusahaan yang mampu mempelajari dan mempergunakan kecerdasan buatan, serta
perlindungan sosial untuk kelompok lanjut usia, otomatisasi dapat menjadi katalis bagi evolusi pekerjaan yang
inklusif, alih-alih sekadar ancaman pengangguran.

Kata kunci: Otomatisasi, Digitalisasi, Karyawan, Era Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan otomatisasi dan teknologi digital telah mengubah dunia kerja secara
signifikan. Di satu sisi, otomatisasi menawarkan efisiensi operasional, peningkatan
produktivitas, dan pengurangan biaya produksi (Brynjolfsson & McAfee). Namun di sisi
lain, fenomena ini memicu kekhawatiran akan hilangnya lapangan pekerjaan, terutama untuk
peran-peran yang bersifat rutin dan berulang. Data terkini dari World Economic Forum
(2023) menunjukkan bahwa 85 juta pekerjaan global berpotensi tergantikan oleh otomatisasi
pada tahun 2025, sementara 97 juta peran baru akan muncul sebuah transformasi yang
menciptakan kesenjangan keterampilan (skill gap) yang kritis.

Efek sosial-ekonominya pun semakin nyata: kesenjangan keterampilan, polarisasi
pekerjaan, dan ketidaksetaraan pendapatan menjadi tantangan yang perlu diatasi(Acemoglu

& Restrepo, 2022).
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Di Indonesia, Menurut survei GoodStats (2024), sebanyak 37% perusahaan di Indonesia
secara eksplisit merencanakan pemutusan hubungan kerja (PHK) karena otomatisasi.
Temuan ini menegaskan bahwa adopsi teknologi alih-alih menciptakan lapangan kerja—
justru menjadi faktor utama yang menggerus posisi tenaga kerja manusia di berbagai sektor
(Manish Kumar Bisht, 2023). Fenomena ini memunculkan perdebatan antara mereka yang
mendukung otomatisasi sebagai pendorong kemajuan, dan mereka yang menolaknya karena
dampak negatif terhadap lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat. Banyak pekerja
terutama yang berpendidikan rendah atau memiliki keterampilan terbatas mungkin tidak
dapat beradaptasi dengan cepat. Jika tidak ada persiapan yang matang, otomatisasi dapat
memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Dalam konteks ini,
muncul sebuah paradigma baru: otomatisasi tidak harus menggantikan pekerja sepenuhnya,
melainkan dapat menjadi alat untuk membantu manusia beradaptasi dan berevolusi dalam
peran-peran baru. Dengan pendekatan kolaboratif antara manusia dan teknologi,
dimungkinkan untuk menciptakan sistem kerja yang berkelanjuta, di mana otomatisasi tidak
hanya meningkatkan produktivitas bisnis, tetapi juga memberdayakan pekerja melalui
reskilling, upskilling, dan redistribusi manfaat ekonomi. Contoh nyata dapat dilihat pada
program Amazon Upskilling 2025, yang berhasil memfasilitasi transisi 300.000 pekerja ke
peran berbasis teknologi (Brall & Schmid, 2023) Inovasi dalam pelatihan ulang, reskilling
dan peningkatan keterampilan, wupskilling menjadi kunci untuk membantu pekerja
beradaptasi. Selain itu, pendekatan kebijakan seperti pajak robot dan universal basic income
(UBI) mulai diuji untuk mendistribusikan manfaat otomatisasi secara lebih adil. Di Jerman,
penerapan pajak robot pada perusahaan otomotif telah berhasil mendanai program pelatihan
bagi 40.000 pekerja (BMAS). Namun demikian, implementasi solusi-solusi ini tidak tanpa
tantangan. Studi McKinsey (2023) menemukan bahwa hanya 34% pekerja di atas 50 tahun
bersedia mengikuti pelatihan digital, menunjukkan adanya resistensi antar generasi. Di

negara berkembang seperti Indonesia, keterbatasan infrastruktur digital dan anggaran
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pelatihan menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, studi literatur ini tidak hanya
menganalisis efek otomatisasi, tetapi juga mengeksplorasi model inovasi yang
mempertimbangkan konteks lokal dan kelompok rentan.

Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis efek otomatisasi terhadap kondisi sosial
ekonomi pekerja, serta mengeksplorasi model inovasi yang memungkinkan manusia dan
teknologi bekerja secara sinergis. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan solusi yang
meminimalkan risiko disrupsi ketenagakerjaan sekaligus memaksimalkan peluang
pertumbuhan inklusif di era digital. Dengan mempelajari kasus-kasus sukses dan tantangan
implementasi di berbagai negara, studi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

kebijakan yang aplikatif untuk konteks Indonesia(Bier & Schinkel, 2016).

MASALAH

Otomatisasi, yang merupakan penerapan teknologi untuk menjalankan proses-proses
yang sebelumnya dikerjakan oleh manusia, telah menjadi isu sentral dalam diskusi ekonomi
dan sosial di era revolusi industri 4.0. Transformasi ini menjanjikan efisiensi yang lebih
tinggi, peningkatan produktivitas, dan pengurangan biaya operasional. Namun, di balik
janjijanji tersebut, terdapat kekhawatiran yang mendalam mengenai efek negatif terhadap
lapangan pekerjaan. Khususnya bagi pekerja dengan keterampilan rendah, otomatisasi
berpotensi menyebabkan kehilangan pekerjaan yang signifikan, karena mesin dan algoritma
semakin mampu menangani tugas-tugas yang sebelumnya memerlukan intervensi
manusia(De Stefano, 2020) .

Fenomena ini menciptakan tantangan multidimensi yang kompleks. D1 satu sisi, data
dari berbagai sumber, termasuk laporan dari World Economic Forum, menunjukkan bahwa

jutaan pekerjaan di seluruh dunia berisiko tergantikan oleh otomatisasi dalam waktu dekat.

a2%
- 58%
- %

Pada diagram tersebut terdapat perubahan yang diharapkan terhadap keterampilan inti

pekerja dalam lima tahun ke depan berdasarkan survei pada tahun 2016, 2018, 2020, dan
2023. Dalam konteks Indonesia, laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengindikasikan
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bahwa sektor-sektor tertentu, seperti manufaktur dan jasa, sangat rentan terhadap disrupsi
akibat otomatisasi. Tingginya persentase pekerja yang berisiko kehilangan pekerjaan
menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya ketidaksetaraan sosial dan ekonomi (Bode
& Gold, 2018). Pekerja yang tidak memiliki keterampilan yang relevan akan terpinggirkan
dalam pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif, menciptakan jurang yang lebih dalam
antara mereka yang memiliki akses ke pendidikan dan pelatihan serta mereka yang

tidak(Darmawan & Aliya, 2024).

METODE PELAKSANAAN

Teknik Analisis Data yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif dengan
tahapan sebagai berikut: pertama, peneliti melakukan identifikasi tema-tema kunci seperti
dampak otomatisasi terhadap produktivitas karyawan, tantangan adaptasi teknologi, serta
strategi pelatihan dan pengembangan kompetensi digital. Selanjutnya, data yang terkumpul
diklasifikasikan berdasarkan pola dan kesamaan isu untuk mempermudah proses sintesis.
Setelah itu, peneliti melakukan evaluasi kritis terhadap temuan-temuan literature, Penelitian
ini menggunakan metode tinjauan literatur (/iterature review) sebagai pendekatan utama
untuk menganalisis implementasi otomatisasi terkait karyawan di era digital. Metode ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap
berbagai sumber akademis dan praktis yang telah ada, sehingga dapat mengidentifikasi tren,
tantangan, peluang, serta solusi yang relevan dengan topik penelitian. Dengan melakukan
tinjauan literatur, peneliti dapat menyusun sintesis pengetahuan yang terstruktur berdasarkan
temuan-temuan sebelumnya, sekaligus menemukan celah penelitian (research gap) yang
dapat dikembangkan lebih lanjut.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui eksplorasi sumber-sumber sekunder
yang kredibel dan relevan, termasuk jurnal ilmiah yang terindeks di database seperti Google
Scholar, Sinta dan buku referrensi. artikel konferensi yang membahas inovasi teknologi
dalam dunia kerja, serta laporan industri dan kebijakan pemerintah yang mengatur
digitalisasi tenaga kerja Kriteria utama dalam pemilihan literatur adalah relevansi dengan
topik otomatisasi dan digitalisasi tenaga kerja, kredibilitas sumber (terindeks SINTA dan
SCOPUS), serta keaktualan (prioritas pada literatur yang terbit dalam 5-10 tahun terakhir)
guna memastikan bahwa data yang digunakan masih sesuai dengan perkembangan terkini.
ur dengan membandingkan berbagai perspektif dari sumber yang berbeda, sehingga dapat

ditarik kesimpulan yang komprehensif.
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Karena seluruh proses pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui akses ke
platform digital, termasuk pencarian literatur di database online, diskusi dengan dosen, serta
penyusunan laporan melalui pengumpulan jurnal. Sementara itu, waktu pelaksanaan
penelitian direncanakan selama 3 bulan dengan rincian kegiatan sebagai berikut: pada bulan
pertama, peneliti fokus pada pengumpulan dan seleksi literatur awal dengan menggunakan
kata kunci yang telah ditentukan; pada bulan kedua, dilakukan ekstraksi data, tema, dan
analisis mendalam terhadap temuan literatur; dan pada bulan ketiga, peneliti menyusun
laporan hasil penelitian, melakukan revisi berdasarkan masukan dari dosen pembimbing,
serta memfinalisasi dokumen.

Durasi Kegiatan secara keseluruhan adalah 12 minggu dengan pembagian waktu
yang sistematis. Empat minggu pertama digunakan untuk eksplorasi literatur dan
penyaringan sumber yang memenuhi kriteria inklusi. Empat minggu berikutnya dialokasikan
untuk analisis data, termasuk pengkategorian temuan dan identifikasi hubungan antar
konsep. Empat minggu terakhir difokuskan pada penulisan laporan, penyempurnaan

argumentasi, serta validasi hasil melalui diskusi dengan pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

18% di sektor jasa berisiko tinggi mengalami disrupsi akibat otomatisasi, hal ini menyoroti
perlunya program pelatihan yang lebih inklusif untuk membantu pekerja beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi, dari analisis data yang kami lakukan, kami menemukan bahwa
program pelatihan dan peningkatan keterampilan seperti yang dilakukan oleh Amazon
melalui program "Amazon Upskilling 2025" telah berhasil memfasilitasi transisi 300.000
pekerja ke peran berbasis teknologi. Ini menunjukkan bahwa upskilling (meningkatkan atau
menmbah keterampilan dalam bekerja) dan reskilling (mempelajari keterampilan baru dalam
bekerja) dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah pengangguran yang
disebabkan oleh otomatisasi(Gupta & Gupta, 2018)Namun, tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program pelatithan ini tidak dapat diabaikan. Studi McKinsey (2023)
menunjukkan bahwa hanya 34% pekerja di atas 50 tahun bersedia mengikuti pelatihan
digital, yang menciptakan resistensi terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih adaptif dalam merancang program pelatihan yang
mempertimbangkan karakteristik demografis pekerja(Muhamad Irfan Kresnadi & Dafa Arga

Narendra, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi pelatihan yang
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inklusif dan responsif terhadap kebutuhan beragam kelompok pekerja, guna memastikan
keberhasilan transisi ke era otomatisasi(Studley, 2021).

Infrastruktur digital yang kurang memadai juga menjadi hambatan utama dalam
pelaksanaan program pelatihan di negara berkembang seperti Indonesia. Keterbatasan ini
menghambat akses pekerja terhadap teknologi dan pelatihan yang diperlukan untuk
beradaptasi dengan otomatisasi(Kwon et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi
yang lebih baik antara pemerintah, perusahaan, dan lembaga pendidikan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung keterampilan baru.

Selain itu, temuan kami menunjukkan bahwa kebijakan yang ada saat ini mungkin
tidak cukup responsif terhadap perubahan yang dibawa oleh otomatisasi. Pendekatan pajak
robot yang diterapkan di Jerman, yang berhasil mendanai program pelatihan bagi 40.000
pekerja. Dapat dijadikan contoh bagi Indonesia untuk mendistribusikan manfaat secara lebih
adil.

Secara keseluruhan, studi literatur ini mengungkapkan bahwa otomatisasi dapat
menjadi katalis bagi evolusi pekerjaan yang inklusif, asalkan ada upaya kolaboratif yang
melibatkan semua pemangku kepentingan untuk menciptakan strategi yang
efektif(Vishnevsky & Chekina, 2018). Dengan demikian, otomatisasi tidak hanya menjadi
ancaman bagi lapangan pekerjaan, tetapi juga memberikan peluang untuk pertumbuhan

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di era digital(Siagian, 2023).

Implementasi Otomatisasi terhadap Jumlah Pekerjaan di Indonesia
JOBS LOST AND CREATED BY Il a5

AUTOMATION IN INDONESIA lEEE %

448



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis ISSN: 2808-2826 online

Pp. 443453, 2025
( ' SEMINAR 2[)
j NASIONAL 5 5

UNIVERSITAS MA CHUNG

Nz

Gambar (1) Proyeksi Jumlah Pekerjaan yang Hilang dan Tercipta Akibat Otomatisasi di
Indonesia.

Menurut laporan McKinsey, Indonesia diproyeksikan akan kehilangan sekitar 23 juta
pekerjaan akibat meningkatnya otomatisasi dan penerapan teknologi seperti Al, robotika,
dan sistem otomatis cerdas hingga tahun 2030. Namun di sisi lain, otomatisasi juga membuka
peluang untuk penciptaan 27 hingga 46 juta pekerjaan baru, sebagian besar di bidang
teknologi, pendidikan, layanan kesehatan, energi hijau, dan digitalisasi sektor publik.

Penting untuk dicatat bahwa pekerjaan yang hilang umumnya bersifat rutin, fisik,
dan berulang, seperti operator pabrik, kasir, atau petugas arsip. Sedangkan pekerjaan yang
tercipta lebih menekankan pada pemikiran kritis, analisis data, kreativitas, keterampilan
interpersonal, dan kemampuan digital.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa otomatisasi bukan hanya menghilangkan
pekerjaan, tetapi menggeser kebutuhan tenaga kerja dari pekerjaan tradisional menuju
pekerjaan berbasis pengetahuan dan teknologi tinggi, sehingga yang terjadi bukan

pemusnahan pekerjaan, tetapi evolusi jenis pekerjaan dan keterampilan.

Gambar 2 (a) Data terbaru dari BPS menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
(TPT) di Indonesia berada pada angka 4,76%, menurun dibanding tahun-tahun sebelumnya.
Namun, data ini juga menunjukkan adanya pergeseran dalam distribusi tenaga kerja, di mana
sektor tradisional seperti pertanian dan manufaktur cenderung menurun kontribusinya
terhadap total lapangan kerja.

Sebaliknya, sektor-sektor seperti informasi dan komunikasi, jasa pendidikan, serta aktivitas
profesional dan teknis mengalami peningkatan penyerapan tenaga kerja. Ini mencerminkan
bahwa digitalisasi dan otomatisasi turut mendorong perubahan pola ketenagakerjaan

nasional. Artinya, tenaga kerja Indonesia kini harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan
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baru di pasar kerja yang lebih dinamis dan berbasis teknologi. Ini menjadi bukti nyata bahwa

otomatisasi mengubah bentuk dan arah kesempatan kerja, bukan sekadar menghapusnya.

Persentase Pekerja Formal dan Informal
Februari 2020-Februari 2021

(Persen)
Dai i

y A
Cakupan Fqﬁf/al d«ﬁ\gnjomal
Formal ‘

* Berusaha dibar uruh tetap

Gambar 2 (b) Sekitar 59-60% pekerja di Indonesia beraclia\lv d1 sektor informal, termasuk
pedagang kaki lima, pengemudi ojek daring, buruh harian, dan pelaku UMKM kecil.
Kelompok ini adalah yang paling rentan terhadap disrupsi teknologi, karena umumnya
mereka memiliki keterbatasan dalam hal akses pelatihan, teknologi, dan perlindungan kerja.
Jika tidak ditangani dengan kebijakan yang inklusif, maka otomatisasi justru dapat
memperlebar ketimpangan sosial dan ekonomi. Maka dari itu, strategi pemerataan akses
terhadap pelatihan teknologi dan digitalisasi UMKM menjadi sangat penting untuk

memastikan bahwa transformasi ini tidak meninggalkan siapa pun di belakang.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, studi literatur ini mengungkapkan bahwa otomatisasi dapat
menjadi pemicu perubahan dunia kerja yang inklusif, asalkan ada upaya kolaboratif yang
melibatkan semua pemangku kepentingan untuk menciptakan strategi yang efektif. Dengan
demikian, otomatisasi tidak hanya menjadi ancaman bagi lapangan pekerjaan, tetapi juga
memberikan peluang untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di
era digital.

Kesimpulan dari studi literatur ini menunjukkan bahwa otomatisasi, jika dikelola
dengan baik, tidak hanya berpotensi menggantikan tenaga kerja manusia, tetapi juga dapat
menciptakan peluang baru dan transformasi peran yang signifikan dalam dunia kerja.
Meskipun terdapat kekhawatiran yang sah mengenai hilangnya pekerjaan, terutama di
kalangan pekerja dengan keterampilan rendah, temuan ini menegaskan bahwa dengan
pendekatan yang tepat termasuk upskilling dan reskilling. otomisasi dapat menjadi alat yang
memberdayakan pekerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. studi literatur

ini juga menyoroti pentingnya kebijakan yang adaptif dan dukungan bagi kelompok rentan
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untuk memastikan bahwa manfaat dari otomatisasi dapat didistribusikan secara adil. Dengan
demikian, otomatisasi tidak perlu dilihat sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang untuk

evolusi pekerjaan yang lebih baik di era digital yang terus berkembang.
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